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INTISARI 

Kulit merupakan organ yang berperan sebagai pelindung tubuh. Paparan 

radikal bebas secara langsung dapat membentuk terjadinya ROS (Reaktive Oxigen 

Spesies) sehingga diperlukan senyawa untuk menangkal radikal bebas yaitu 

antioksidan. Kombucha teh hijau memiliki aktivitas antioksidan karena memiliki 

kandungan senyawa flavonoid. Penggunaan kombucha teh hijau secara langsung 

perlu dibentuk menjadi sediaan topikal untuk meningkatkan efektivitas. Penelitian 

ini dilakukan untuk mendapatkan formula optimum dari serum gel kombucha teh 

hijau menggunakan metode Simplex Lattice Design. 

Penelitian ini menggunakan post test only control group design. Formula 

optimum diperoleh menggunakan Design expert versi 13 metode SLD dengan 

penggunaan variasi konsentrasi karbopol dan triethanolamin. Uji sifat fisik yang 

dilakukan meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar dan viskositas 

diperoleh nilai desirability 1 dan dilakukan uji stabilitas menggunakan cycling test. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa karbopol dan triethanolamin 

berpengaruh terhadap sifat fisik serum. Analisis data menggunakan shaphiro wilk 

didapatkan nilai sig pada uji pH 1,000, uji daya sebar 0,637 dan uji viskositas 0,637 

(p>0,05), sedangkan pada analisis one sample t-test pada uji pH 0,059, uji daya 

sebar 0,054 dan uji viskositas 0,093 (p>0,05). Uji stabilitas fisik dengan cycling test 

diperoleh hasil shaphiro wilk pada uji pH 0,637, uji daya sebar 0,637 dan viskositas 

0,298 serta pengujian one sample t-test diperoleh nilai sig pada pH 0,637, daya 

sebar 0,780 dan viskositas 0,637 (p>0,05). Seluruh data yang diperoleh terdistribusi 

normal dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil dengan nilai 

prediksi. 

Kesimpulan yang diambil bahwa didapatkan formula optimum serum 

kombucha teh hijau dengan konsentrasi karbopol 0,515% dan triethanolamin 3,8%. 

Sediaan serum memiliki sifat fisik yang baik  dan stabil pada pengujian cycling test. 

Kata kunci : Simplex lattice design, serum, cycling test.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kulit adalah suatu organ yang berperan pada perlindungan yang 

berasal dari luar tubuh. Kulit berfungsi sebagai pelindung lapisan terluar tubuh 

atau sebagai barrier, perlindungan terhadap zat yang dapat menyebabkan 

infeksi, proteksi terhadap sinar UV (Ultaviolet)  serta proses regenerasi dan 

penyembuhan terhadap luka. Kerusakan pada kulit yang terjadi dapat  

mengganggu penampilan ataupun kesehatan sehingga di perlukan perawatan 

untuk memaksimalkan dan menjaga fungsi dari organ tubuh. Salah satu 

penyebab peradangan pada kulit ialah adanya paparan dari radikal bebas. Kulit 

yang terkena paparan radiasi ultraviolet dapat menimbulkan banyak efek yang 

tidak baik seperti penurunan respon imun dalam tubuh, kanker kulit serta 

penuaan diri yang mengakibatkan penurunan rasa percaya diri. Apabila kulit 

telah terpapar radikal bebas, dapat menyebabkan terjadinya reactive oxygen 

species (ROS) (Haerani et al., 2018). 

Radikal bebas merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan 

adanya penuaan dini, sebanyak 57% wanita di Indonesia menyadari adanya 

tanda - tanda penuaan dini pada usia 25 tahun (Azizah, 2020). Radikal bebas 

yang menyerang makromolekul dapat terjadi karena radikal bebas memiliki 

molekul yang dapat bereaksi dengan aktif terhadap elektron negatif yang  tidak
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berpasangan yang mengakibatkan terserangnya membran seluler, lemak, dan 

DNA sehingga kerusakan sel tidak dapat terhindarkan yang menyebabkan 

terjadinya gangguan homeostatis. Oksigen dan nitrogen reaktif yang dihasilkan 

dalam tubuh manusia dapat menimbulkan kerusakan oksidatif yang terkait 

dengan banyaknya penyakit degeneratif seperti penuaan  dini dan kanker 

(Finkel & Holdbrook, 2000). Radikal bebas yang diproduksi dari dalam tubuh 

(endogen) sedangkan yang diperoleh dari hasil metabolisme luar tubuh 

(eksogen) berupa polusi udara, makanan, zat kimia, dan sinar ultraviolet. 

Senyawa yang berperan sebagai perlindungan terhadap radikal bebas disebut 

antioksidan (Haerani et al., 2020). 

Teh Hijau atau dalam nama latin Camellia sinensis merupakan teh 

yang mempunyai komponen senyawa bioaktif yang disebut dengan polifenol. 

Kandungan daun teh seperti senyawa polifenol terdiri dari senyawa flavonoid 

dan senyawa asam fenolat. Senyawa pada teh hijau yang dapat digunakan 

sebagai antioksidan adalah senyawa flavonoid (Rohdina, 2015).  Kombucha 

merupakan produk fermentasi yang memiliki senyawa polifenol, vitamin, asam 

organic serta berbagai mikronutrien yang dapat dihasilkan melalui fermentasi. 

Proses fermentasi yang terjadi saat proses pembuatan kombucha teh hijau dapat 

meningkatkan aktifitas  antioksidan dikarenakan pada proses fermentasi akan 

terbentuk senyawa fenolik yang memberikan aktifitas sebagai antioksidan. 

Antioksidan pada kombucha yang tinggi disertai dengan adanya peningkatan 

pada kadar fenolik bebasnya (Zubaidah et al., 2021). 
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Serum merupakan sediaan semi solid yang mempunyai viskositas  

yang rendah, karena memiliki viskositas yang rendah, sediaan serum termasuk 

dalam sediaan emulsi. Sediaan kosmetik berkembang pesat pada masa ini 

seperti serum yang mempunyai kelebihan dengan konsentrasi bahan zat aktif 

yang tinggi pada sediaan serum dapat memberikan keuntungan seperti mudah 

didispersikan ke kulit sehingga dapat memberikan efek yang nyaman kepada 

konsumen. Sediaan serum mudah terdispersi pada permukaan kulit karena 

memilki viskositas rendah. Untuk memperoleh sediaan serum yang baik, perlu 

dilakukan proses optimasi (Ernanin & Azizah, 2018). Bahan yang dipilih untuk 

proses optimasi adalah karbopol dan TEA. Bahan karbopol dipilih karena 

mudah didispersikan dalam air dan dalam penggunaan berulang tidak 

menyebabkan iritasi. Sedangkan pemilihan TEA karena dalam menambah 

suasana basa dimana karakteristik karbopol yang cenderung asam, sehingga 

diharapkan serum yang dibuat sesuai dengan parameter (Tsabitah et al., 2019). 

Tujuan optimasi dari penelitian perlu dilakukan agar terperoleh 

formulasi yang optimal dari sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia 

sinensis) dengan variasi karbopol dan TEA terhadap stabilitas fisik sediaan 

serum. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat beberapa rumusan masalah 

diantaranya : 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi karbopol dan triethanolamin 

terhadap stabilitas fisik serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis). 
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2. Bagaimakah uji stabilitas fisik pada sediaan serum kombucha teh hijau 

(Camellia sinensis). 

3. Berapakah konsentrasi dari karbopol dan triethanolamin yang diperlukan 

untuk mendapatkan sediaan sesuai dengan syarat sediaan serum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Memperoleh formula optimum serum kombucha teh hijau (Camellia 

sinensis) dan stabilitas fisik dari sediaan. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Mendapatkan formula optimum  serum kombucha teh hijau dengan 

karbopol sebagai gelling agent dan triethanolamin sebagai alkalizing 

agent. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai informasi perihal proses optimasi serum kombucha teh 

hijau (Camellia sinensis) dan uji stabilitas fisik.  

2. Diharapkan formulasi serum kombucha teh hijau dapat di 

kembangkan sebagai serum antioksidan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan informasi pada khalayak masyarakat perihal 

pemanfaatan teh hijau (Camellia sinensis) dengan proses fermentasi 

menjadi kombucha  dan diformulasikan menjadi sediaan kosmetik 

dalam sediaan serum. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman teh hijau (Camellia sinensis)  

Teh hijau (Camellia sinensis) merupakan tanaman yang bermanfaat 

sebagai obat herbal, karena kandungan zat aktif pada senyawa yang terdapat 

pada teh hijau kebanyakan dimanfaatkan sebagai minuman berkhasiat. 

Namun semakin berkembangnya teknologi, banyak herba yang digunakan 

dalam formulasi sediaan kosmetik. Penelitian yang akan dilakukan adalah 

proses pemanfaatan daun teh hijau (Camellia sinensis) sebagai sediaan serum. 

2.1.1 Klasifikasi Teh Hijau (Camellia sinensis) 

 

Gambar 2.1 Tanaman teh hijau (Camellia sinensis)  

(Maghiszha, 2019) 

Teh hijau (Camellia sinensis) adalah tumbuhan yang berperan 

sebagai obat herbal. Tanaman  teh hijau mempunyai bentuk  dengan 

ciri – ciri berbatang tegak, berkayu dengan ranting yang bercabang 

dimana ujung ranting teh hijau dan daun muda teh hijau terdapat 
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rambut halus. Pengolahan teh melalui proses fermentasi dan tidak 

melalui proses fermentasi. Pengolahan teh yang dengan cara 

fermentasi penuh dapat dihasilkan teh hitam, dan pengolahan teh yang 

dilakukan dengan semi fermentasi dihasilkan teh oolong, serta teh 

dengan pengolahan tanpa fermentasi akan diperoleh produk teh putih 

serta teh hijau (Muti’ah et al. 2020). 

 Senyawa fenolat yang tersimpan dalam teh hijau mempunyai 

berbagai manfaat bagi kesehatan. Senyawa tannin pada teh hijau 

memberikan efek rasa getir setelah diminum. Selain senyawa tannin, 

terdapat senyawa katekin yang memperikan rasa sepat. Senyawa 

katekin juga dikategorikan  dalam senyawa polifenol. Senyawa - 

senyawa tersebut terletak pada pucuk daun teh hijau yang biasanya 

berupa daun teh muda. Banyak sedikitnya senyawa katekin pada daun 

teh, tergantung usia pada daun teh itu sindiri, semakin tua daun teh 

maka katekin yang dihasilkan juga sedikit (Nugraheni et al., 2022). 

Senyawa ini yang nantinya akan berpengaruh terhadap kualitas warna 

yang dihasilkan ketika diseduh, aroma teh dan rasa dari teh tersebut. 

Senyawa dalam teh tersebut sangat mudah untuk teroksidasi pada saat 

terkena sinar matahari. Teh yang sering dikenal masyarakat adalah teh 

putih (white tea), the oolong dan teh hitam atau black tea (Ajisaka dan 

Sandiantoro, 2012). 

2.1.2 Taksonomi teh 

Kingdom  : Plantae 
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Divisi  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledonae 

Ordo  : Guttiferales 

Family  : Tehaceae 

Genus   : Camellia 

Spesies  : Camellia sinensis L (Wibowo et al., 2022). 

2.1.3 Morfologi Teh Hijau (Camellia sinensis)  

Teh hijau (Camellia sinensis) termasuk dalam family theaceae, 

bergenus Camellia dan spesies Camellia sinensis. dengan 

karakteristik tanaman memiliki daun berwarna hijau, dengan tinggi 

sekitar 10 – 15 meter jika tumbuh di alam bebas dan tinggi pohon  0,6 

– 1,5 meter apabila di budidayakan oleh masyarakat. Daun tanaman 

teh hijau memiliki warna hijau muda, panjang daun 5 – 30 cm serta 

memiliki lebar daun 4 cm. bunga teh hijau berwarna putih dengan 

diameter bunga sebesar 2,5 – 4 cm yang biasanya berdiri sendiri atau 

saling berpapasan. Tanaman teh hijau (Camellia sinensis) mempunyai 

buah dengan bentuk bentuk pipih, dan bulat. Pada buah teh hijau 

memiliki satu biji yang terdapat pada setiap buah dengan ukuran 

sebesar kacang (Tariq et al., 2010). 

2.2 Flavonoid 

Flavonoid termasuk golongan senyawa fenol dengan presentase paling 

tinggi pada tanaman. Senyawa flavonoid memiliki 15 atom C (Karbon) yang 

berperan menjadi inti senyawa. Flavonoid sendiri tersusun dengan 
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konfigurasi C6-C3-C6 yaitu 2 cincin aromatic, dua cincin aromatic dapat 

dihubungkan dengan tiga atom C. yang mana pada atom karbon tersebut dapat 

atau tidak dapat terbentuk menjadi cincin ketiga, yang tersaji pada gambar 

berikut ini : 

 

Gambar 2.1.4.1 Struktur flavonoid  

Salah satu flavonoid yang tersimpan dalam tanaman teh hijau adalah 

senyawa katekin dan tanin (Anjarsari, 2016). Rasa getir yang dihasilkan dari 

senyawa tannin dan sepat berasal dari senyawa katekin. Senyawa katekin 

pada kandungan teh hijau mempunyai beberapa turunan senyawa, yaitu 

senyawa katekin 15 – 30%, Epigallocatechin gallate sebanyak 59,28%, 

Epigallocatechin (EGC) 19,28%. Epicatechingallate (ECG) 13,69%, 

Epicatechin (EC) 6,39%, dan Gallocatechin sebanyak 1,60%. EGCG 

(Epigallocatechin gallate) adalah komponen senyawa dengan aktivitas yang 

paling tinggi. Selain itu senyawa katekin juga bermanfaat sebagai antioksidan 

yang efektif (Syah, 2006). 

2.3 Antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat berperan dalam mencegah atau 

menunda proses oksidasi pada konsentrasi yang rendah. Mekanisme 

antioksidan bekerja dengan  cara mencegah oksidasi melalui proses 

penstabilan pada radikal bebas, proses penstabilan tersebut dapat menurunkan 
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stress oksidatif dan mencegah terjadinya kerusakan pada tubuh 

(SantosSachen et al., 2019). 

Berikut merupakan dua jenis antiokdisan yang dapat berperan pada 

penangkapan radikal bebas : 

1. Antioksidan endogen  

Antioksidan endogen adalah enzim yang dapat 

mempengaruhi kecepatan reaksi dalam proses menurunkan 

oksidan pada tubuh. Beberapa antioksidan endogen seperti 

superoksida dismutase, superoksida reductase, katalase, dan 

glutation peroksidase. Enzim yang terbentuk tersebut berperan 

dalam menurunkan kadar oksidan serta dapat mencegah adanya 

kerusakan oksidatif.  

2. Antioksidan eksogen 

Antioksidan eksogen diperoleh dari luar tubuh manusia. 

Antioksidan eksogen dapat diperoleh dari tumbuhan, dimana 

tumbuhan dapat bermanfaat sebagai antioksidan dengan cara 

menurunkan kadar stress oksidatif yang berlebihan yang berasal 

dari sinar matahari dan oksigen (oksidan). Antioksidan alami yang 

dikonsumsi oleh tubuh dapat menurunkan risiko berbagai penyakit 

salah satunya adalah penuaan (Haerani, et al. 2018). 

2.4 Kombucha 

2.4.1 Pengertian Kombucha 
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Kombucha merupakan pencampuran antara yeast dan bakteri 

atau yang biasa artikan dengan SCOBY. SCOBY (Symbiotic culture 

of bacteria and yeast) ialah kultur dari dua campuran yang terdiri atas 

bakteri dan khamir (yeast) (Wistiana dan Zubaidah, 2015). Kultur 

campuran pada kombucha terdiri atas cairan dan biofilm yang dapat 

melayang didalam cairan kombucha. Cairan yang diperoleh setelah 

proses fermentasi bisa dikonsumsi sebagai minuman sehat dan bisa di 

manfaatkan sebagai starter fermentasi pada fermentasi selanjutnya 

( t, asam glukoronat, asam asesat, 

asam sitrat, asam usnat, asam oksalat adalah beberapa senyawa 

kelompok asam yang tersimpan pada minuman fermentasi teh 

kombucha. Kemudian, dalam senyawa tersebut pada teh kombucha 

juga tersimpan beberapa vitamin seperti vitamin B1, B2, B6, B12, 

asam amino essensial serta berbagai enzim  yang berperan dalam 

metabolisme tubuh (Lestari et al. 2019). 

Teh kombucha mempunyai senyawa yang berperan sebagai 

antioksidan. Efektivitas antioksidan pada teh kombucha bergantung 

dalam proses seberapa lama proses fermentasi, jenis teh yang 

digunakan dan juga bakteri / yeast yang digunakan. Kombucha yang 

terbentuk dari proses fermentasi teh hijau dapat memberikan 

efektivitas antioksidan yang lebih besar apabila dibandingkan dengan 

teh hitam. Efektivitas tersebut dapat terjadi karena kandungan 
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senyawa polifenol yang terkandung pada teh kombucha  antioksidan 

(Lestari and Sa’diyah, 2020). 

2.4.2 Proses Pembuatan Teh Kombucha 

Proses produksi teh kombucha dapat dikerjakan melalui proses 

penguraian senyawa metabolik atau fermentasi. Proses fermentasi 

memberikan pengaruh terhadap derajat keasaman atau pH teh 

kombucha. Apabila waktu yang digunakan untuk proses fermentasi 

semakin banyak atau lama dapat diartikan pH the kombucha rendah, 

sehingga dibutuhkan perlakuan untuk mencegah terjadinya proses 

penurunan pH proses pembuatan teh kombucha (Lestari et al., 2019).  

Salah satu perlakuan yang dapat dilakukan untuk mencegah 

penurunan pH teh kombucha adalah dengan proses pemanasan. 

Tujuan utama dilakukannya pemanasan untuk pengawetan teh 

kombucha, karena dalam  proses peningkatan suhu, aktivitas dari 

mikroba akan menurun, sehingga menghambat terjadinya 

pertumbuhan mikroba dan reaksi senyawa yang tidak perlukan selama 

proses fermentasi berlangsung. Proses pemanasan dapat berdampak 

negatif karena dapat terjadinya reaksi fisika maupun reaksi kimia. 

Akibat dari reaksi tersebut  dapat menyebabkan penurunan kualitas 

seperti penurunan kandungan zat aktif, perubahan rasa, hilang aroma 

serta perubahan struktur kimia pada teh kombucha. Untuk 

meminimalkan adanya penurunan kualitas kombucha, diperlukan 

control pada kondisi pemanasan seperti penggunaan waktu 
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pemanasan yang sebentar dan perlakuan pada suhu yang tinggi 

(Lestari et al., 2019). 

2.5 Sediaan Serum 

Serum merupakan sediaan semisolid dengan zat aktif dengan 

konsentrasi tinggi dan mempunyai ketahanan untuk melewati kulit atau 

terdifusi untuk melepaskan zat aktif, serum yang mempunyai viskositas 

rendah akan memberikan efektivitas yang baik dalam pelepasan zat aktif 

dengan cara membentuk lapiran film yang tipis diatas permukaan kulit (Surini 

et al., 2018). 

Berdasarkan ketertarikan masyarakat dalam perawatan kulit yang 

dapat dilakukan sebagai pencegah penuaan dini, diperlukan sediaan kosmetik 

dari herba yang mengandung antioksidan karena dapat berperan sebagai 

penetral radikal bebas reaktif menjadi senyawa yang tidak reaktif sehingga 

menjadi senyawa yang stabil dalam melindungi kulit. Pemakaian sediaan 

serum akan membuat kulit menjadi lebih kencang, dengan tekstur kulit yang 

menjadi lebih halus, dapat mengecilkan pori serta melembabkan kulit. Salah 

satu sediaan serum yang dianggap cukup nyaman untuk diaplikasikan adalah 

sediaan serum dengan basis gel karena mempunyai kadar konsentrasi air yang 

tinggi sehingga dapat melembabkan kulit dan mudah terdispersi pada saat di 

aplikasikan ke kulit (Surini et al., 2018). 

2.6 Metode Simplex Lattice Design 

Optimasi merupakan sebuah metode design eksperimental, metode 

SLD dapat dimanfaatkan untuk mempermudah proses penyusunan dan 
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penafsiran data. SLD dapat menentukan suatu formula optimum dari beberapa 

campuran bahan dengan konsentrasi campuran atau jumlah dari seluruh bahan 

yang tidak sama memiliki jumlah yang sama. Penggunaan SLD dipakai karena 

dalam metode ini lebih efektif apabila dibandingkan dengan penggunaan trial 

and error. Hal itu terjadi karena dalam penggunaan Simplex Lattice Design 

lebih cepat dan hanya membutuhkan bahan yang sedikit. Metode ini juga tepat 

untuk optimasi sediaan dalam berbagai jumlah kadar konsentrasi bahan yang 

berbeda yang dilakukan dengan  minimal 2 bahan (Kurniawan dan Sulaiman, 

2009). 

Persamaan regresi yang terdapat pada Simplex Lattice Design pada dua 

variabel dapat dilihat pada persamaan berikut: 

Y = a(A) + b(B) + ab(A) (B) 

 Keterangan : 

 Y = Respon / hasil penelitian 

 A = Kadar proporsi komponen A 

 B = Kadar proporsi komponen B 

 A,b,ab adalah koefesien yang diperoleh melalui penilaian penelitian 

(Bolton, 1997). Optimasi dengan Simplex Lattice Design dipakai dengan 

melakukan penentuan komposisi beberapa campuran, setiap bahan yang 

akan digunakan harus ditentukan batas atas dan batas bawah untuk 

mengetahui respon pengaruh dari setiap campuran, hasil dari penentuan 

tersebut akan menghasilkan jumlah run dan juga formulasinya. Dalam 
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penelitian yang akan dilakukan, digunakan variasi konsentrasi dari 

Karbopol dan TEA dengan masing-masing batas atas dan batas bawah 

adalah 0,5-2% dan 2-4%. Formula optimal yang dihasilkan merupakan hasil 

yang memiliki nilai desirability maksimum. Nilai desirability merupakan 

hasil pada SLD yang menunjukkan kemampuan SLD dalam mendapatkan 

suatu formula berdasarkan syarat yang telah ditetapkan agar mendapatkan 

sediaan yang baik. Jika nilai desirability yang diperoleh mendekati angka 

1,0 maka kemampuan SLD dalam menghasilkan sediaan yang optimal 

berhasil (Kurniawan dan Sulaiman, 2009). 

2.7 Monografi Bahan 

2.7.1 Karbopol 

Karbopol atau dapat disebut dalam nama latin  Acrylic acid 

polymer, Acritamer, carbopol dan Carboxy polymetil,  merupakan 

suatu bahan dengan pemerian setengah padat atau berbentuk cairan 

pada sediaan farmasi yang berperan sebagai pensuspensi. Dengan 

konsentrasi 0,5 – 2%, karbopol dapat digunakan sebagai gelling agent 

dengan derajat keasaman yang relative tinggi. Karbopol sendiri 

mempunyai pH sekitar 3,0 (Rowe et al., 2006). 

Kegunaan lain dari karbopol dapat digunakan sebagai bahan 

penstabil emulsi, pengemulsi, controlledrelease agent, zat 

pensuspensi dan zat pengikat tablet (Rowe et al., 2006). 
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2.7.2 Trietanolamin 

Trietanolamin atau tealan, trihydroxytriethylamine, trolaminum 

dan lain-lain. TEA mempunyai pemeerian berupa cairan jernih, 

kental. memiliki warna kuning serta sedikit berbau seperti ammonia. 

pH triethanolamin 0,5 pada 0,1 N larutan. TEA mudah teroksidasi 

sehingga akan berwarna cokelat apabila terkena dengan  udara 

maupun cahaya. TEA dapat berperan Alkalizing agent dan  

emulsifying agent. TEA akan bereaksi apabila dilarutkan dalam  

senyawa asam mineral sehingga akan terbentuk garam kristal serta 

ester.. Konsentrasi TEA sebagai alkalizing agent yang baik adalah 

sebesar 2-4 % (Rowe et al., 2006). 

2.7.3 Butylated Hidroxytoluene (BHT) 

BHT memiliki nama lain Butylated Hidroxytoluene, Agidol< 

BHT, Improvol, Topanol, Tenox BHT dan lain -lain. mempunyai 

rumus senyawa C15H24O dengan BM (Berat molekul) sebesar 220,35 

serta titik lebur sekitar 70 derajat celcius. BHT merupakan bahan 

dengan pemerian serbuk kristal atau berupa padatan berwarna kuning 

sedikit putih atau kuning pucat dengan sedikit aroma fenolik. BHT 

akan larut dalam akuades, gliserin, propilen glikol dan larutan alkali 

hidroksida. BHT juga dapat terlarut dalam larutan aseton, benzene 

etanol 95%, toluene dan berberapa minyak serta mineral. BHT 

biasanya dimanfaatkan dalam formulasi sebagai antioksidan dalam 

kosmetik, makanan dan obat-obatan. Dalam formula sediaan topical, 
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penggunaan BHT dengan kadar sebesar 0,0075-1% (Rowe et al., 

2006). 

2.7.4 Propilen Glikol 

Propilen glikol adalah bahan dengan pemerian berupa cairan 

jernih, tidak berwarna, dengan viskositas rendah, dan praktis tidak 

berbau. Biasanya propilen glikol mempunyai rasa yang manis dan 

bersifat  higroskopis.  Propilen glikol biasanya dimanfaatkan pada 

proses formulasi sebagai pengawet, disinfektan, humektan, stabilizing 

agent, dan kosolven water-miscible. Propilen glikol biasanya 

digunakan sebagai humektan dengan konsentrasi umum 15%. 

Propilen glikol mudah terlarut dalam etanol 95%, gliserin maupun 

akuades (Rowe et al., 2006). 

2.7.5 Metil Paraben 

Metil paraben atau nipagin merupakan bahan yang manfaatkan 

sebagai antimikroba dalam pembuatan sediaan farmasetika, kosmetik 

maupun makanan. Kadar  metil paraben biasanya digunakan adalah 

0,02-0,3%. Nipagin memiliki  pemerian bentuk serbuk kristal yang 

tidak berwarna atau bubuk Kristal berwarna putih, tidak memiliki bau 

dan mempunyai sedikit rasa terbakar apabila terkena kulit secara 

langsung. Mekanisme antimikroba pada nipagin terjadi dengan cara 

peningkatan panjang rantai pada gugus aklik sehingga menyebabkan 

penurunan pada kelarutan nipagin. Sehingga nipagin sering dipilih 

untuk digunakan dalam formulasi sebagai pengawet. Dalam formulasi 
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sediaan, metil paraben biasanya di formulasikan dengan 

ditambahkannya bahan propilen glikol atau nipasol  pada kadar 2-5% 

atau menggunakan pencampuran bahan paraben dengan pengawet 

antimikroba yang lain seperti imidurea (Rowe et al., 2006). 

2.7.6 Propil Paraben  

Propil paraben atau yang biasa disebut dengan nipasol merupakan 

bahan pengawet yang mempunyai pemerian bahan bentuk kristal 

putih, tidak memiliki bau serta tidak berasa. Nipasol sangat sulit 

terdispersi dalam akuades pada suhu 50 hingga 80 derajat celcius. 

Propil paraben sangat mudah larut dalam etanol dan aseton, propil 

paraben sangat sulit terdispersi dalam larutan minyak. Nipasol  

memiliki titik leleh sekitar 95-98 derajat celcius dan digunakan 

sebagai bahan antimikroba pada sediaan farmasi dengan konsentrasi 

0,01 - 0,6% (Rowe et al., 2006). 

2.7.7 Akuades 

Akuades atau aquadestilata merupakan bahan pelarut yang 

banyak digunakan pada formulasi berupa cairan jernih yang tidak 

memiliki bau, tidak berwarna serta tidak memiliki rasa. pH akuades 

sekitar pH 5-7. Akuades mempunyai susunan senyawa H2O dengan 

berat molekul 18,2. Dalam penelitian ini akuades berfungsi sebagai 

pelarut (Depkes, 2000). 

2.8 Hubungan Pengaruh Karbopol 940 dan Trietanolamin dalam Formula 

Optimum Sediaan Serum Kombucha Teh Hijau (Camellia sinensis)  
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Dalam optimasi sediaan serum kombucha teh hijau dilakukan 

menggunakan aplikasi Design Expert. Cara optimasi yang akan dilakukan 

dalam penelitian  ialah dengan metode Simplex Latice Design , cara ini dipakai 

untuk memperoleh formula yang optimum sehingga dalam formulasi sediaan 

diperoleh sediaan yang baik. Karbopol yang berperan sebagai gelling agent, 

propilen glikol sebagai humektan serta triethanolamin diguanakan sebagai 

alkalizing agent. Penggunaan karbopol dipilih karena karbopol merupakan 

senyawa yang mudah terdispersi dalam akuades hanya pada kadar yang rendah. 

Propilen glikol berperan sebagai humektan yang berperan untuk 

menyempurnakan penggunaan karbopol yang apabila mengikat zat aktif terlalu 

kuat dengan cara penambahan kelarutan sediaan. Pada saat kelarutan bahan 

aktif bertambah, efektivitas sediaan akan meningkat karena zat aktif akan 

mudah didispersikan pada kulit (Tsabitah et al., 2020). TEA atau 

triethanolamin digunakan dalam formulasi karena dapat berperan untuk 

meningkatkan pH pada karbopol sehingga didapatkan sediaan serum yang 

tidak terlalu asam yang kental dan jernih (Septiawan, 2012).  

Dalam formulasi, diperlukan bahan untuk menetralkan sifat karbopol 

karena karbopol dapat membentuk ikatan hydrogen dengan akuades. Salah satu 

bahan yang dapat digunakan adalah trietanolamin atau TEA. Banyaknya 

karbopol yang digunakan dalam proses formulasi sediaan serum akan 

berpengaruh terhadap kekentalan atau viskositas sediaan serum, dimana 

semakin tinggi kadar karbopol yang diperlukan maka akan semakin tinggi 

viskositas serum. Sedangkan penurunan jumlah karbopol dapat menurunkan 
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viskositas. Konsentrasi karbopol yang baik pada proses pembuatan sediaan 

serum gel adalah 0,5-2%. Konsentrasi TEA yang optimal dalam sediaan serum 

gel adalah pada konsentrasi 2-4%. Dan konsentrasi propilen glikol sebesar 15% 

- 30% (Rowe et al., 2009).  

BHT diperlukan dalam formulasi sediaan serum yang berperan 

menunda serta menghambat proses ketengikan oksidatif lemak dan minyak. 

Selain itu penggunaan nipagin serta nipasol yang berperan sebagai pengawet. 

Nipagin merupakan bahan pengawet yang paling banyak digunakan. Selain itu 

efektivitas antimikroba akan meningkat apabila di kombinasikan dengan propil 

paraben sehingga akan didapatkan efek yang sinergis (Rowe et al., 2009). 

2.9 Uji Fisik Sediaan Serum 

Stabilitas fisik pada serum dapat dipengaruhi oleh beberapa factor seperti  

cahaya, suhu penyimpanan, pH dan oksigen serta dapat bereaksi dengan zat 

lain. Sehingga proses formulasi sediaan perlu dilakukan dengan hati - hati agar 

tidak berpengaruh terhadap tingkat kestabilan sediaan. Hal lain yang perlu 

diperhatikan dalam formulasi sediaan serum adalah penyimpanannya agar 

mutu sediaan tetap baik dalam jangka waktu tertentu (Haerani et al., 2018). 

Beberapa uji stabilitas fisik yang dapat dilakukan dalam formulasi sediaan 

serum adalah sebagai berikut : 

2.9.1 Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis dilakukan melalui penilaian secara fisik 

serum. Pengamatan yang dilakukan seperti bentuk sediaan, warna 

sediaan dan aroma  pada sediaan. Sediaan serum dapat dikatakan baik 
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apabila setelah proses pembuatan sediaan tersebut memiliki 

karakteristik yang sama (Liandhajani et al., 2022). 

2.9.2 Uji pH 

Uji pH dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui derajat 

keasaman serum. Pengukuran dilakukan dengan alat pH meter. 

Sebanyak 1gram serum didispersikan dalam 10 ml akuades pada suhu 

ruang. Elektroda yang kontak dengan permukaan larutan dan tunggu 

selama 1 menit. Standar pH sediaan serum yang baik ialah 4,5 – 6,5 

yang sesuai dengan pH kulit. Agar dapat di aplikasikan pada kulit dan 

tidak menyebabkan iritasi (Liandhajani et al., 2022). 

2.9.3 Uji homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara meletakkan 

sediaan serum 0,1 gram diatas kaca objek yang kemudian ditutup 

kembali dengan kaca objek pada bagian atasnya. Sediaan serum dapat 

dikatakan homogen apabila tidak ada butiran kasar pada serum 

(Liandhajani et al., 2022). 

2.9.4 Uji viskositas 

Pengujian viskositas menggunakan alat viskometer brookfield 

dengan spindel no 07 serta dengan kecepatan pemutaran 100 rpm. 

Viskositas sediaan serum gel yang baik menurut SNI 12-3524-1995 

yaitu antara 2000 - 4000 Cps (Naibaho et al., 2013). 
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2.9.5 Uji daya sebar 

Uji daya sebar yang dilakukan dengan tujuan mengetahui 

penyebaran sediaan serum saat diaplikasikan pada kulit. sebanyak 0,5 

gram serum diletakkan diatas kaca skala kemudian ditutup dan 

diberikan pemberat anak timbang sebesar 150 gram, tunggu  selama 1 

menit kemudian hitung daya sebarnya. Persyaratan daya sebar serum 

yang baik adalah pada rentang 5 – 7 cm (Liandhajani et al., 2022). 

2.9.6 Uji Stabilitas Fisik 

Pengujian stabilitas dilakukan dengan penyimpanan serum pada 

suhu yang tidak sama. Cycling test dipilih dalam uji stabilitas dipercepat 

pada penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan penyimpanan sediaan 

serum dengan suhu ±4°C selama 24 jam pada frezzer, dan pindahkan 

kedalam oven dengan setting suhu ±40°C selama 24 jam, satu perlakuan 

disebut dengan satu siklus, lakukan percobaan sebanyak tiga siklus 

(Tambunan and Sulaiman 2019). 

2.10 Kerangka Teori 

 

Gambar 2.7 Kerangka Teori 

 

 

 

Variasi konsentrasi 

Karbopol dan TEA  

Sifat Fisik Serum 

(Organoleptis, pH, 

Homogenitas, Daya 

Sebar, Viskositas) 
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2.11 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.8 Kerangka Konsep 

Keterangan : 

 : Menyebabkan 

 : Menghambat 

2.12 Hipotesis 

Optimasi sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis) melalui 

metode SLD dengan variasi konsentrasi karbopol dan TEA berpengaruh pada 

sifat fisik sediaan. 

Radikal Bebas 

Stress Oksidatif Serum Kombucha 

Teh Hijau 

Hiperpigmentasi Kulit Kusam 

Penuaan dini 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan jenis penelitian 

eksperimental secara kuantitatif yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variasi antara konsentrasi karbopol dan 

TEA pada formulasi sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis) 

menggunakan metode Simplex Lattice Design. 

3.2 Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel  

3.2.1.1 Variabel Bebas 

Konsentrasi karbopol dan TEA yang digunakan dalam Optimasi 

Sediaan Serum Kombucha Teh Hijau (Camellia sinensis). 

3.2.1.2 Variabel Terikat 

Sifat fisik serum seperti organoleptis, pH, homogenitas, daya 

sebar, viskositas dan cycling test. 

3.2.1.3 Variabel Terkendali 

Suhu pembuatan kombucha, suhu penyimpanan serum, pH 

sediaan serum.  
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3.2.2 Definisi Operasional 

3.2.2.1 Kombucha Teh Hijau (Camellia sinensis) yang didapatkan 

melalui proses fermentasi selama 14 hari dengan bantuan starter 

berupa SCOBY 5% dan cairan starter 5%. Kombucha yang 

diperoleh dibuat sediaan serum dengan variasi konsentrasi 

karbopol dan TEA. 

Skala data : skala rasio. 

3.2.2.2 Uji sifat fisik sediaan Serum Kombucha Teh Hijau (Camellia 

sinensis) meliputi pengujian organoleptis, pH, daya sebar,  

homogenitas serta viskositas serum.  

Skala data : skala rasio. 

3.2.2.3 Uji stabilitas serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis) 

dilakukan untuk memperoleh tingkat kestabilan dari sediaan 

serum menggunakan metode cycling test dan diamati melalui 

pengujian organoleptis, pengujian pH, pengujian homogenitas, 

pengujian daya sebar dan pengujian viskositas sediaan serum. 

Skala data : skala rasio.  

3.3 Komposisi Sediaan Serum Kombucha Teh Hijau 

Karbopol merupakan bahan yang berfungsi sebagai gelling agent, 

sedangkan trietanolamin berperan sebagai alkalizing agent. Pemilihan 

karbopol dalam penelitian kali ini digunakan karena karbopol merupakan 

gelling agent yang kuat dengan konsentrasi kecil dan mudah larut dalam air, 

penambahan TEA berfungsi sebagai penambah suasana basa pada sediaan.  
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Tabel 3.3 Formulasi Sediaan Serum dimodifikasi dari (Hasrawati et al., 

2020). 

 

Keterangan : 

Satuan Konsentrasi pada Optimasi adalah %(b/v). 

F1 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 2% dan TEA 2%. 

F2 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 2% dan TEA 2%. 

F3 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 2% dan TEA 2%. 

F4 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 0,5% dan TEA 4%. 

F5 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 0,875% dan TEA 3,5%. 

F6 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 1,25% dan TEA 3%. 

F7 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 1,625% dan TEA 2,5%. 

F8 : Formulasi dengan konsentrasi Karbopol 0,5% dan TEA 4%. 

Setelah mendapatkan variasi konsentrasi yang optimal, dilanjutkan 

dengan proses pembuatan sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia 

sinensis) menggunakan skala data rasio.   

 

 

Bahan F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 Keterangan 

Kombucha 

Teh Hijau 
0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 Bahan Aktif 

Karbopol 

940 
2 2 2 0,5 0,875 1,25 1,625 0,5 

Gelling 

agent 

TEA 2 2 2 4 3,5 3 2,5 4 
Alkalizing 

agent 

BHT 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 Antioksidan 

Propilen 

Glikol 
15 15 15 15 15 15 15 15 Humektan 

Metil 

Paraben 
0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 Antimikroba  

Propil 

paraben 
0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 Antimikroba 

Akuades 
Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 
Pelarut 
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3.4 Optimasi Sediaan Serum Kombucha Teh Hijau 

Optimasi sediaan serum kombucha teh hijau dengan aplikasi Design 

Expert 13,0 dengan metode Simplex Lattice Design sehingga didapatkan 

formulasi yang optimal. Optimasi dilakukan melalui proses  penentuan 

variasi konsentrasi dari variabel bebas berupa karbopol dan trietanolamin 

atau TEA. Pada analisis tersebut akan diperoleh nilai run, dimana run 

merupakan banyaknya eksperimen yang akan dilakukan dalam proses 

optimasi. Pada penelitian yang akan dilakukan, diperoleh sebanyak 8 run. 

Hasil dari 8 percobaan yang akan dilakukan kemudian dihitung dengan 

acuan batas atas dan batas bawah untuk mengetahui berapa presentase 

konsentrasi bahan karbopol dan TEA.  

Formula sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis) 

yang sudah didapatkan akan diuji sifat fisik untuk akan mendapatkan 

sediaan serum dengan stabilitas fisik yang baik. Parameter dari uji sifat fisik 

dilihat dari organoleptis (bentuk, warna, aroma), pH  serum yang baik dalam 

rentang 4,5-6,5. Parameter lain meliputi daya sebar dengan skala 5 – 7 cm. 

Homogenitas dengan tidak adanya butiran kasar dalam sediaan dan 

viskositas dalam rentang 2000 – 4000 Cps (Naibaho, dkk.2013). Sehingga 

pelenitian yang akan dilakukan menggunakan skala rasio dan dilakukan 3 

replikasi. 

3.5 Skala Suhu pada Pembuatan Sediaan Serum  

Skala suhu yang digunakan pada penelitian ini berada pada suhu 

kamar sekitar suhu 25°C - 30°C (Purwanti et al,.2022). 
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3.6 Popolasi dan Sampel 

3.6.1 Populasi 

Populasi yang dipilih  pada penelitian ini ialah kombucha teh 

hijau (Camellia sinensis) dimana proses pembuatan kombucha teh 

hijau dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi, Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

3.6.2 Sampel 

Sampel yang diperlukan dalam penelitian sebanyak 8 sampel 

dari optimasi menggunakan Simplex Lattice Design serta formula 

optimum yang direplikasi tiga kali. 

3.7 Instrumen dan Bahan Penelitian 

3.7.1 Instrumen 

Instrument yang diperlukan dalam penelitian diantaranya 

adalah kompor, panci untuk membuat teh kombucha , toples kaca 

bening, gelas ukur (Pyrex), gelas beaker (Pyrex), timbangan digital 

(Ohaus),  mortar, stamper, batang pengaduk, kertas saring , kertas 

perkamen, pot krim untuk sediaan lemari pendingin, tabung reaksi 

(Pyrex) , objek glass, pH meter, alas uji viskometer brookfield, alat 

uji daya lekat, , pipet tetes, beaker glass, alumunium voil.  

3.7.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang akan digunakan antara lain adalah starter 

kombucha (cairan 5% dan SCOBY 5%) , teh hijau (Camellia 

sinensis), gula, karbopol, TEA (Trietanolamin), BHT (Butylated 
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Hydroxytoluene), propilen glikol, metil paraben, propil paraben 

serta akuades. 

3.8 Proses Penelitian 

3.8.1 Pembuatan Kombucha Teh Hijau (Camellia sinensis) 

Proses diperolehnya kombucha teh hijau dilakukan dengan 

cara mendidihkan air dalam panci dengan perbandingan air dan gula 

sebanyak (1 Liter : 100 gram) hingga menghasilkan larutan gula. 

Setelah air dan gula tercampur secara homogen, ditambahkan serbuk 

daun teh sebanyak 50 gram lalu diaduk. Apabila suhu larutan teh 

sudah dingin, saring menggunakan saringan untuk mendapatkan 

ekstrak teh manis 750 ml. tuang larutan teh tersebut pada wadah 

penyimpanan yang berbahan kaca lalu tambahkan starter kombucha 

sebanyak 10% (padatan SCOBY 5% dan cairan starter 5%) dan 

fermentasi pada suhu ruang (Ita Purnami et al., 2018). 

3.8.2 Pembuatan Serum 

Pembuatan serum dilakukan dengan cara bahan karbopol di 

campurkan dengan akuades panas pada mortar dan aduk sampai 

terbentuk massa serum. Kemudian ditambah TEA ke dalam mortar 

pertama dan homogenkan. Setelah campuran mortar pertama 

homogen, pada mortir lain campurkan metil paraben, propil paraben 

dan BHT kedalam larutan propilen glikol dan aduk hingga homogen. 

Setelah mortar kedua homogen, campurkan ke dalam massa serum 

(mortar pertama) yang sudah di buat. Setelah basis serum terbentuk 
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tambahkan zat aktif kombucha teh hijau dan gerus lagi hingga 

homogen lalu masukkan ke dalam wadah penyimpanan (Lestari et 

al., 2019). 

3.9 Uji Stabilitas Fisik Serum 

Stabilitas serum dapat dipengaruhi beberapa factor seperti sinar 

cahaya, pH sediaan, suhu penyimpanan dan oksigen yang dapat 

menghasilkan reaksi yang tidak diinginkan, maka dalam proses pembuatan 

sediaan perlu diperhatikan agar tidak berpengaruh terhadap stabilitas serum 

(da Silva et al., 2016). 

3.9.1 Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis dengan pengamatan bentuk sediaan, 

warna serum serta aroma pada serum untuk mendapatkan kondisi 

serum secara fisik. Syarat sediaan serum pada uji organoleptis adalah 

setelah proses pembuatan sediaan memiliki karakteristik yang sama 

(Liandharjani et al., 2022) 

3.9.2 Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mendapatkan derajat keasaman 

dari produk serum tersebut, sehingga masuk pada syarat pH yang ada 

pada kulit. pH meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur pH 

sediaan. 1000 mg serum didispersikan dalam 10 ml akuades. 

Masukkan elektroda pada larutan dan tunggu selama satu menit. 

Syarat sediaan topical serum yang baik pada range 4,5 – 6,5 

(Liandharjani et al., 2022). 
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3.9.3 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan tujuan apakah 

sediaan serum tersebut sudah tercampur dengan homogen. Hal 

tersebut dilakukan untuk memastikan bahan aktif yang terdapat 

dalam sediaan tersebut sudah terlarut sempurna. Dilakukan dengan 

cara meletakkan 1000 mg serum pada kaca objek lalu tutup kembali 

dengan kaca objek dan amati. Sediaan dapat dikatakan homogen 

apabila tidak terdapat butiran – butiran dalam sediaan (Liandharjani  

et al., 2022). 

3.9.4 UjiViskositas 

Pengujian viskositas dengan viskometer Brookfield dengan 

spindle  no 07 dan kecepatan 100 rpm. Syarat viskositas serum gel  

pada skala 2000 – 4000 Cps (Naibaho et al., 2013). 

3.9.5 Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar untuk pengetahui penyebaran dari 

serum. Dilakukan melalui cara 500 mg serum diletakkan pada kaca 

skala transparan kemudian ditutup dengan kaca transparan lain pada 

bagian atas dan diberikan pemberat sebesar 150 gram. Diamkan 

selama satu menit setelah itu amati diameter penyebarannya. Untuk 

mendapatkan formulasi serum yang baik, dengan memenuhi syarat  

5-7 cm (Liandharjani et al., 2022) 
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3.9.6 Uji Stabilitas Fisik 

Uji dilaksanakan pada tiga siklus selama enam hari. Dimana 

pada 24 jam pertama serum disimpan pada suhu ± 4°C (freezer) , 

lalu pindah penyimpanan pada suhu ± 40°C (oven) sepanjang 24 

jam. Lakukan percobaan sebanyak tiga siklus dan uji sifat fisik nya 

untuk mengetahui bagaimana stabilitas fisik sediaan (Tambunan and 

Sulaiman, 2019). 

3.10 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Alur Penelitian 

Uji organoleptis 

Uji Daya Sebar 

Teh Hijau (Camellia 

sinensis) 

Pembuatan 

Kombucha Teh Hijau 

Optimasi Serum – 

Formula optimum 

Uji Fisik 

Uji pH Uji Viskositas 

Uji Homogenitas 

Uji Cycling test  
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3.11 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.11.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Laboratorium Teknologi 

Farmasi Universitas Islam Sultan Agung Semarang., meliputi 

preparasi alat dan bahan, pembuatan kombucha teh hijau, optimasi 

formula optimum,  pembuatan sediaan serum dan pengujian 

stabilitas fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar 

dan viskositas serta pengujian stabilitas menggunakan cycling test . 

3.11.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.11.2 Pelaksanaan penelitian pada bulan juni 2023 hingga 

agustus 2023 

 

 

 

 

 

 

3.12 Analisis Hasil 

Optimasi sediaan serum kombucha teh hijau dilakukan 

menggunakan aplikasi Design Expert umtuk memperoleh prediksi formula 

sediaan yang optimal. Optimasi dilakukan menggunakan metode Simplex 

No Kegiatan 
Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Seminar proposal                         

2 

Persiapan alat dan 

bahan                         

3 

Pembuatan 

kombucha                         

4 

Optimasi sediaan 

serum                         

5 Pengujian stabilitas                         

6 Analisis hasil                         

7 Seminal Hasil                         



33 
 

 
 

Lattice Design , merupakan sebuah metode yang digunakan dengan tujuan 

untuk memperoleh formula optimal dalam suatu formulasi sediaan proporsi 

jumlah total bahan yang berbeda harus 1 (100%). Pada metode ini minimal 

digunakan 2 bahan yang berbeda. Pada penelitian yang akan dilakukan, 

menggunakan bahan karbopol dan trietanolamin sebagai bahan yang akan 

dioptimasi.  

Hasil yang didapatkan dari pengujian sifat fisik pada setiap formula 

kemudian dianalisis dengan persamaan regresi untuk mendapatkan 

koefesien a, b, ab sehingga didapat persamaan Y = a(XA) + b(XB) + 

ab(XA)(XB). Setelah diperoleh regresi tersebut maka akan didapatkan 

profil yang menggambarkan sifat fisik dari karbopol dan TEA yang akan 

digunakan. Profil tersebut akan mendapatkan komposisi basis serum yang 

optimal pada sediaan serum yang akan dibuat. 

Setelah memperoleh formula optimum dilakukan pembuatan 

sediaan dengan formula optimum dan uji kembali sifat fisik lalu di lakukan 

uji nomalitas Shaphiro wilk dengan SPSS dan uji homogenitas dengan 

metode One sample T-Test. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Pembuatan Kombucha Teh Hijau 

Pembuatan kombucha teh hijau dilakukan pada Laboratorium 

Farmasi Unissula. Berdasarkan hasil pembuatan diperoleh kombucha 

sebanyak 750 ml, yang kemudian di fermentasi selama 14 hari, dan 

kombucha teh hijau di panen pada hari ke 14, dengan hasil sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.1.1 Kombucha Teh Hijau (Dokumentasi Pribadi) 

4.1.2 Uji Sifat Fisik Sediaan Serum Kombucha The Hijau (Camellia 

sinensis) 

Uji sifat fisik sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia 

sinensis) sebanyak 8 formula meliputi : 

4.1.2.1 Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis bertujuan untuk mengetahui 

bentuk sediaan secara fisik dari sediaan serum kombucha teh 

hijau (Camellia sinensis) dilakukan dengan mengamati bentuk 
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serum, warna serum serta aroma serum. Hasil uji organoleptis 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.1.2.1. Hasil uji organoleptis serum kombucha teh 

 

 

 

 

 

4.1.2.2 Uji pH 

Hasil pengujian pH diperoleh menggunakan alat pH 

meter pada 8 sampel formula seperti pada tabel 4.1.2.2 

Tabel 4.1.2.2 Hasil Uji pH Sediaan Serum Kombucha Teh 

Hijau 

 

 

 

    

 

 

 

 

Pada pendekatan Simplex Lattice Design didapatkan 

persamaan regresi untuk optimasi pada uji pH  dengan berikut : 

Y = 6,14 (A) + 5,91 (B) – 0,6193 (AB). 

Keterangan : 

Y = pH Serum  

A = Komponen Karbopol 

B = Komponen Triethanolamin 

Formula Bentuk Warna Aroma 

1 Semi solid Kuning Asam 

2 Semi solid Kuning Asam 

3 Semi solid Kuning Asam 

4 Semi solid Kuning Asam 

5 Semi solid Kuning Asam 

6 Semi solid Kuning Asam 

7 Semi solid Kuning Asam 

8 Semi solid Kuning Asam 

Formula Nilai pH 

1 6,2 

2 6,5 

3 5,8 

4 5,9 

5 6,1 

6 5,8 

7 5,8 

8 5,8 
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Persamaan tersebut diperoleh melalui Simplex Lattice 

Design berupa countourplot yang tercantum dalam gambar 

4.1.2.2 

  

Gambar 4.1.2.2 Grafik Countourplot uji pH 

4.1.2.3 Uji Homogenitas 

Hasil pengujian homogenitas menggunakan kaca objek 

dengan sampel pada sediaan  8 dapat  dilihat pada  tabel 4.1.2.3 

Tabel 4.1.2.3 Hasil Uji Homogenitas Serum Kombucha Teh 

Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada uji homogenitas yang dilakukan pada 8 formula 

menunjukkan hasil yang sama yaitu homogen. 

 

Formula Hasil uji 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

4 Homogen 

5 Homogen 

6 Homogen 

7 Homogen 

8 Homogen 
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4.1.2.4 Uji Daya sebar 

Hasil pengujian daya sebar tersaji pada delapan formula 

tersaji pada tabel 4.1.2.4  

Tabel 4.1.2.4 Hasil Uji Daya Sebar Serum Kombucha Teh Hijau 

Formula Hasil uji 

1 5,1 cm 

2 5,3 cm 

3 5,2 cm 

4 6,5 cm 

5 6,2 cm 

6 5,6 cm 

7 5,5 cm 

8 6,5 cm 

Berdasarkan perolehan data diatas, persamaan regresi 

untuk uji daya sebar pada Simplex Lattice Design berikut ini : 

Y = 5,17 (A) + 6,47 (B) 

Keterangan : 

Y = Daya Sebar Serum 

A = Komponen Karbopol 

B = Komponen Triethanolamin 

 

Pada uji daya sebar diperoleh Countourplot sebagai berikut : 

  

Gambar 4.1.2.4 Countourplot hasil daya sebar.  
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4.1.2.5 Uji Viskositas 

Hasil pengujian viskositas dengan viskometer brookfield 

dengan 8 formula dapat dilihat dalam tabel 4.1.2.5 

Tabel 4.1.2.5 Hasil Uji Viskositas Serum Kombucha Teh Hijau  

Formula Hasil uji 

1 4680 Cps 

2 5280 Cps 

3 5160 Cps 

4 2880 Cps 

5 3560 Cps 

6 4440 Cps 

7 4480 Cps 

8 3080 Cps 

Pada pendekatan Simplex Lattice design diperoleh 

persamaan regresi berikut ini : 

Y = 5078,14 (A) + 3059,53 (B) 

Keterangan : 

Y = Viskositas serum 

A = Komponen karbopol 

B = Komponen Triethanolamin 

 

 Persamaan diatas didapatkan bersadarkan Countourplot 

yang terdapat pada Simplex Lattice Design sebagai berikut :  
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Gambar 4.1.2.5 Countourplot hasil uji viskositas 

4.1.3 Optimasi Sediaan Serum Kombucha Teh Hijau (Camellia 

sinensis) 

Hasil uji sifat fisik yang telah dilakukan selanjutkan 

dilakukan analisis data menggunakan Design Expert 13,0. Hasil 

analisis tersaji dalam gambar berikut : 

      

Gambar 4.1.3 Hasil Optimasi Serum Kombucha Teh Hijau 
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Hasil analisis yang dilakukan, diperoleh nilai desirability 

sebesar 1,000. Selain itu diperoleh 21 solution yang kemudian 

dipilih perbandingan antara karbopol dan triethanolamin sebesar 

0,01% : 0,9%. Presentase Karbopol dan Triethanolamin yang 

dapat digunakan sebagai formula optimum dapat dihitung 

melalui perhitungan berikut: 

% Konsentrasi = ( fx (batas atas – batas bawah) + batas bawah. 

% Konsentrasi Karbopol = ( 0,01 (2 – 0,5)) + 0,5 

              = (0,01 (1,5)) + 0,5 

              = 0,515 % 

% Konsentrasi TEA = (0,9 (4 – 2)) + 2 

          = (0,9 (2)) + 2 

          = 3.8 % 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Simplex 

Lattice Design didapatkan formula optimum untuk sediaan 

serum sebagai  berikut : 

R/ Kombucha Teh Hijau  0,8 % 

 Karbopol   0,515% 

 Triethanolamin  3,8% 

 BHT    0,1% 

 Propilen glikol   15% 

 Metil paraben    0,18% 

 Propil paraben   0,02% 

 Akuades    ad 100 ml 
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4.1.4 Verifikasi Formula Optimum 

Setelah pembuatan sediaan serum kombucha teh hijau 

(Camellia sinensis) dengan perbandingan karbopol sebagai 

gelling agent dan triethanolamin sebagai alkalizing agent 

masing – masing sebesar 0,515% dan 3,8% lalu dilakukan uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji 

viskositas. Hasil dari pengujian tersebut lalu dilakukan 

perbandingan dengan hasil SLD yang menunjukkan hasil 

prediksi yang terdapat pada design expert. Hasil perbandingan 

dap at dilihat pada tabel 4.1.4.1 

Tabel 4.1.4.1 Hasil Konfirmasi Formula Optimum 

Uji Fisik 
Hasil Uji Rata – 

rata 

Nilai 

Prediksi Rep 1 Rep 2 Rep 3 

Uji Ph 5,1 4,9 4,7 4,9 5,49 

Uji Daya Sebar 5,6 5,3 5,4 5,43 6,45 

Uji Viskositas 2240 2360 2280 2293 3089 

 

Berdasarkan pengujian sifat fisik yang telah dilakukan 

replikasi sebanyak tiga kali, dilakukan perbandingan dengan 

nilai prediksi diperoleh pada Simplex Lattice Design diperoleh 

hasil yang tidak berbeda signifikan (p>0,05). 

Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 

menggunakan metode  Shaphiro Wilk. Penggunaan Shaphiro 

Wilk dipilih karena sampel yang digunakan kurang dari 50. 

Pengujian normalitas memberikan hasil bahwa sebaran data 
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bersifat normal dengan parameter nilai (p>0,05). Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 4.1.4.2 

Tabel 4.1.4.2 Hasil uji Shaphiro Wilk 

 

 

 

   Setelah dilakulan uji normalitas, dan data menunjukkan 

bahwa terdistribusi dengan normal, kemudian dilakukan analisis 

one sample t-test yang tersaji pada tabel 4.1.4.3 

 Tabel 4.1.4.3 Hasil analisis homogenitas 

Uji one sample t-test Nilai P Keterangan 

Uji Ph 0,442 Homogen 

Uji Daya Sebar 0,468 Homogen 

Uji Viskositas 0,305 Homogen 

 

Tabel 4.1.4.4 Uji one sampe t- test 

Uji one sample t-test Nilai P Keterangan 

Uji Ph 0,059 Tidak Berbeda 

Uji Daya Sebar 0,054 Tidak Berbeda 

Uji Viskositas 0,093 Tidak Berbeda 

 

Hasil uji homogenitas diartikan bahwa varian data yang 

digunakan homgen dan pada one sample t-test menunjukkan 

bahwa dari ketiga replikasi yang dilakukan diperoleh hasil yang 

tidak berbeda signifikan, dengan nilai p> 0,05 antara hasil dan 

prediksi oleh SLD. 

 

Uji Shaphiro Wilk Nilai p Keterangan  

Uji pH 1,000 Distribusi Normal 

Uji Daya Sebar 0,637 Distribusi Normal 

Uji Viskositas 0,637 Distribusi Normal 
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4.1.5 Uji Stabilitas Fisik Serum 

 Pengujian stabilitas serum kombucha teh hijau (Camellia 

sinensis) pada cycling test selama enam hari dengan tiga siklus, 

dimana setiap silkus, serum akan disimpan dalam freezer pada 

suhu ±4°C selama 24 jam, lalu dipindahkan pada oven dan 

disetting pada suhu ±40°C selama 24 jam yang kemudian 

dilakukan pengamatan sifat fisiknya.  

4.1.5.1 Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis yang telah dilakukan 

melalui pengamatan fisik dapat dilihat pada tabel 

4.1.5.1 

Tabel 4.1.5.1 Hasil Uji Organoleptis Cycling Test 

Rep Sebelum Sesudah 

1 

Bentuk : semi solid 

Warna : kuning  

Aroma : asam 

Bentuk : semi solid 

Warna : kuning  

Aroma : asam 

2 

Bentuk : semi solid 

Warna : kuning  

Aroma : asam 

  Bentuk : semi solid 

  Warna : kuning  

  Aroma : asam 

3 

Bentuk : semi solid 

Warna : kuning  

Aroma : asam 

  Bentuk : semi solid 

  Warna : kuning  

  Aroma : asam 

 

Hasil Uji Organoleptis yang dilakukan 

sebelum cycling test dan sesudah nya diperoleh hasil 

bahwa sifat fisik sediaan tidak berubah secara 

signifikan setelah dilakukan penyimpanan dengan 

perbedaan suhu atau setiap formulasi menunjukkan 
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konsistensi bentuk, warna dan aroma yang sama            

(Liandharjani et al., 2022). 

4.1.5.2 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas pada tiga sediaan 

diperoleh hasil bahwa seluruh sedian homogen pada 

sebelum ataupun sesudah cycling test. 

Tabel 4.1.5.2 Hasil uji homogenitas cycling test 

Rep Sebelum Sesudah 

1 Homogen Homogen 

2 Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen 

 

4.1.5.3 Uji pH 

Pengujian pH pada tiga formula optimum 

sebelum dan sesudah pengujian stabilitas dipercepat 

tersaji pada tabel 4.1.5.3 

Tabel 4.1.5.3 Hasil Uji pH Cycling Test 

Rep Sebelum Sesudah 

1 5,8 4,9 

2 5,5 4,7 

3 5,7 4,6 

 

4.1.5.4 Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar serum yang dilakukan 

pada tiga replikasi sebelum dan sesudah perlakuan 

menunjukkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1.5.4 Hasil Uji Daya Sebar Cycling Test 

Rep Sebelum Sesudah 

1 5 cm 5,5 cm 



45 
 

 
 

2 5,2 cm 5,7 cm 

3 5,3 cm 6 cm 

 

4.1.5.5 Uji Viskositas  

Hasil pengujian viskositas yang sudah 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.1.5.5 

Tabel 4.1.5.5 Hasil Viskositas Serum Cycling Test 

Rep Sebelum Sesudah 

1 3520 Cps 2840 Cps 

2 3320 Cps 2720 Cps 

3 3280 Cps 2480 Cps 

 

4.1.6 Analisis Data Uji Stabilitas Fisik 

Setelah dilakukan pengamatan selanjutnya dilakukan 

analisis data menggunakan SPSS. Analisis data normalitas yang 

dilakukan menggunakan Shaphiro wilk , analisis homogenitas 

dan analisis menggunakan one sample t-test. Hasil analisis data 

tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 4.1.6.1 Analisis data shaphiro wilk 

Uji normalitas nilai p Keterangan 

Sebelum cycling test   
Uji pH 0,637 Normal 

Uji daya sebar 0,637 Normal 

Uji viskositas 0,298 Normal 

Sesudah cycling test   
Uji pH 0,637 Normal 

Uji daya sebar 0,780 Normal 

Uji viskositas 0,637 Normal 
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Tabel 4.1.6.2 Hasil analisis homogenitas 

One sample t-test Nilai p Keterangan 

Uji pH 0,590 Homogen 

Uji daya sebar 0,387 Homogen 

Uji viskositas 0,398 Homogen 

 

Tabel 4.1.6.3 Hasil analisis one sample t-test 

One sample t-test Nilai p Keterangan 

Uji pH 0,059 Tidak Berbeda 

Uji daya sebar 0,054 Tidak Berbeda 

Uji viskositas 0,093 Tidak Berbeda 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Proses Pembuatan Kombucha Teh Hijau 

Dalam proses pembuatan kombucha teh hijau (Camellia sinensis) 

dihasilkan teh kombucha sebanyak 750 ml. Penambahan gula pada 

proses pembuatan kombucha bertujuan sebagai sumber nutrisi untuk 

SCOBY yang diubah menjadi alcohol, CO2 dan asam karbonat. Selain 

itu penambahan gula juga berperan untuk mempertahankan 

perkembangbiakan starter dan pergerakan organisme yang bersifat 

motil. Setelah proses fermentasi, total gula dalam teh kombucha akan 

menurun akibat penguraian sukrosa menjadi alkohol. Penggunaan 

starter berupa SCOBY 5% dan cairan starter 5% dimaksudkan untuk 

meningkatkan evektifitas antioksidan dari kombucha yang dihasilkan.  

(Ita Purnami et al., 2018). Proses fermentasi yang dilakukan selama 14 

hari dimaksudkan untuk memperoleh aktivitas antioksidan yang 

optimal. Menurut (Simanjuntak et al., 2016) bahwa semakin lama 
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waktu fermentasi kombucha, berpengaruh nyata terhadap aktivifas 

antioksidan. 

4.2.2 Uji Sifat Fisik Serum Kombucha Teh Hijau (Camellia sinensis) 

4.2.2.1 Uji Organoleptis 

Hasil pengujian organoleptis dilakukan dengan tujuan 

mengetahui tampilan fisik dari serum meliputi bentuk serum, 

warna serta aroma dari serum. Pengujian organoleptis pada 

sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis) dengan 

variasi konsentrasi dari karbopol sebagai gelling agent dan 

trietanolamin sebagai alkalizing agent pada  8 formula. Setelah 

pengamatan organoleptis diperoleh hasil sediaan dengan bentuk 

semisolid, berwarna kekuningan dan beraroma asam. Hasil 

organoleptis dapat dilihat dalam lampiran 3. Formula 1 – 3 dan 

formula 5 – 7 memiliki konsistensi yang lebih tinggi 

dikarenakan semakin tinggi konsentrasi gelling agent yang 

digunakan maka semakin tinggi viskositas serum. Sedangkan 

pada formula ke 4 dan 8 diperoleh sediaan dengan konsistensi 

yang lebih rendah dikarenakan karbopol yang digunakan 

sebesar 0,5%. Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis 8 

formula dapat disimpulkan bahwa seluruh formulasi memenuhi 

persyaratan karena memiliki kriteria bentuk, warna dan aroma  

yang sama. Perbedaan konsistensi terjadi karena semakin besar 

konsentrasi karbopol yang digunakan sebagai geliing agent, 



48 
 

 
 

maka konsistensi atau viskositas serum akan semakin besar 

(Liandharjani et al., 2022). 

4.2.2.2 Uji Homogenitas 

Tujuan dilakukannya uji homogenitas pada optimasi yang 

dilakukan pada 8 formula untuk mengetahui bahwa sediaan 

sudah tercampur dengan homogen. Dari ke 8 formula diperoleh 

hasil yang homogen, dengan tidak adanya butiran pada serum. 

Sehingga seluruh sediaan memenuhi persyaratan homogenitas. 

Apabila suatu sediaan homogen, maka seluruh bahan yang 

digunakan telah terdispersi dengan baik dan pada saat 

diaplikasikan pada kulit, proses pelepasan zat aktif juga optimal 

(Liandharjani et al., 2022).  

4.2.2.3 Uji pH 

Berdasarkan pengujian pH yang dilakukan, bertujuan 

untuk mengetahui kesesuaian pH antara serum dengan kulit. Hal 

tersebut dilakukan agar ketika sediaan diaplikasikan pada kulit, 

tidak menimbulkan iritasi. Menurut Farmakope Indonesia edisi 

VI (2020) syarat pH yang baik antara 4,5 – 6,5. Dimana apabila 

pH serum rendah akan menyebabkan iritasi dan apabila pH 

serum terlalu tinggi akan membuat kuliat menjadi kering.  Hasil 

dari 8 formula, menunjukkan hasil pH yang memenuhi 

parameter, masing – masing nilai pH dari formula 1 – 8 secara 

berturut – turut adalah 6,5 : 6,5 : 5,8 : 5,9 : 6,1 : 5,8 : 5,8 : 5,8.  
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Pada persamaan yang dihasilkan pada countourplot dapat 

diketahui bahwa Karbopol (6,15) dan TEA (5,91) berpengaruh 

positif terhadap respon pH serum yang dibuat.  Interaksi yang 

terjadi antara Karbopol dan TEA pada masing – masing formula 

berpengaruh negatif terhadap respon pH dengan nilai koefesien 

0,6193. Selain itu, dilakukan analisis yang terdapat pada 

Simplex Lattice Design untuk mengetahui nilai lack of fit untuk 

mengetahui kesesuaian analisis yang dilakukan pada tabel 

ANOVA ( Analisis Varians) . Hasil lack of fit dalam pengujian 

pH serum diperoleh dengan nilai p 0,5961 (p> 0,05) sehingga 

persamaan yang diperoleh sudah benar. 

 Karbopol merupakan gelling agent yang bersifat asam, 

sedangkan sediaan serum cenderung stabil apabila memiliki pH 

sekitar 6. Sehingga stabilitas sediaan serum kombucha dapat 

terganggu apabila pH sediaan dibawah 3. Apabila pH sediaan 

rendah akan membuat kulit menjadi iritasi, dan jika sediaan 

serum basa akan membuat kulit menjadi kering. Sehingga 

penambahan TEA yang digunakan sebagai gelling agent 

berperan penting sebagai penambah suasana basa atau penstabil 

pH sehingga tidak mengganggu stabilitas sediaan (Rahayu et al., 

2016). Selain karbopol dan TEA, karakteristik kombucha juga 

dapat berpengaruh terhadap pH sediaan, dimana setelah proses 

fermentasi kombucha, dihasilkan asam asetat yang terdisosiasi 
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dan melepaskan proton – proton sehingga pH turun (Ita Purnami 

et al., 2018). 

4.2.2.4 Uji Daya Sebar 

Hasil pengujian daya sebar serum kombucha teh hijau 

(Camellia sinensis) dilakukan dengan tujuan mengetahui 

sebaran serum apabila di aplikasikan pada kulit. Daya sebar 

sediaan serum diperoleh dari hasil pengamatan pada diameter 

yang terdapat pada kaca skala. Menurut Farmakope Indonesia 

edisi VI (2020), daya sebar sediaan serum yang baik sebesar 5 

– 7 cm. Daya sebar pada 8 formula pada setiap formula adalah 

5,1 cm : 5,3 cm : 5,2 cm : 6,5 cm : 6,2 cm : 5,6 cm : 5,5 cm dan 

6,5 cm. 

Hasil tersebut dipilah untuk dilakukan optimasi pada 

SLD. Dan diperoleh countourplot dengan respon daya sebar 

diketahui bahwa respon TEA (6,47) memberikan respon positif 

lebih tinggi terhadap peningkatan daya sebar, dibandingkan 

dengan karbopol dengan nilai koefesien 5,17. Nilai lack of fit 

pada uji daya sebar menunjukkan hasil 0,2104 (p>0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil uji daya 

sebar tidak signifikan terhadap kesalahan pada proses optimasi. 

Daya sebar suatu sediaan berbanding terbalik terhadap 

viskositas suatu sediaan, apabila suatu sediaan memiliki 

viskositas yang tinggi, maka daya sebar sediaan akan semakin 
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rendah. Apabila daya sebar sediaan rendah, dapat berpengaruh 

terhadap penyebaran sediaan sehingga berpengaruh pada 

evektifitas serum (Rahayu et al., 2016). 

4.2.2.5 Uji Viskositas 

Hasil uji viskositas serum dengan alat viscometer 

brookfield, dengan spindel no 07 pada kecepatan pembacaan 

100 rpm. Pengujian viskositas dimaksudkan untuk mengetahui 

kekentalan dari sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia 

sinensis). Syarat viskositas serum gel yang baik menurut 

Farmakope Indonesia VI (2020) adalah pada rentang 2000 – 

4000 Cps. 

Hasil pengujian viskositas 8 formula secara berurutan 

adalah 4680 Cps : 5280 Cps : 5160 Cps : 2880 Cps : 3560 Cps : 

4440 Cps : 4480 Cps dan 3080 Cps. Dari hasil tersebut, terdapat 

beberapa viskositas yang tidak memenuhi persyaratan (2000 – 

4000 Cps). Hal tersebut dapat terjadi karena adanya pengaruh 

karbopol sebagai gelling agent dengan konsentrasi yang tinggi 

(2 gr), dibandingkan dengan sediaan yang menggunakan bahan 

karbopol minimum (0,5 g) sehingga sediaan menjadi kental dan 

viskositas nya meningkat (Naibaho et al., 2013). 

Persamaan Simplex Lattice Design yang peroleh dari 

countourplot uji viskositas dengan karbopol memberikan 

respon pengaruh positif sebesar  5078,14 dan TEA dengan 
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respon pengaruh positif pada koefesien  3059,53. Nilai lack of 

fit pada analisis data yang tersaji pada countourplot SLD 

didapatkan nilai p 0,5956 (p > 0,05) sehingga persamaan regresi 

yang diperoleh sudah benar. 

Karbopol merupakan bahan yang sangat berpengaruh 

terhadap viskositas sediaan serum, dengan nilai koefesien yang 

lebih besar dibanding dengan TEA, dimana semakin tinggi 

konsentrasi karbopol yang diperlukan maka akan semakin tinggi 

viskositas serum (Rahayu et al., 2016). 

4.2.3 Optimasi Formula Serum Kombucha Teh Hijau (Camellia sinensis) 

Pada formulasi sebuah sediaan, perlu dilakukannya optimasi. 

Optimasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui formula optimum 

sebuah sediaan tanpa melakukan nya dengan coba – coba (trial and 

error). Penggunaan trial and error tidak disarankan karena 

membutuhkan banyak waktu serta banyak bahan yang digunakan dalam 

prosesnya. Sehingga perlu dilakukan optimasi menggunakan suatu 

metode. Metode Simplex Lattice Design dipilih karena metode ini 

dinilai lebih baik dibandingkan dengan trial and error. Hal tersebut 

terjadi karena waktu yang diperlukan lebih sedikit dan tepat untuk 

optimasi sediaan dalam berbagai komponen bahan yang berbeda 

dengan minimal dua bahan ( Kurniawan dan Sulaiman, 2009). 

Preformulasi diperlukan sebelum melakukan optimasi, 

penentuan bahan dengan cara pengamatan terhadap sifat fisik dan kimia 
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dari bahan yang digunakan. Pemilihan karbopol (0,5 -2%) sebagai 

gelling agent berupa serbuk putih yang mudah didispersikan dalam air 

dan membentuk masa serum gel yang baik. Pemilihan TEA (2-4%) 

sebagai alkalizing agent diperlukan untuk memperbaiki sifat karbopol, 

karena karbopol cenderung bersifat asam, sehingga penambahan TEA 

dimaksudkan untuk menambahkan suasana basa agar pH sediaan 

masuk dalam rentang parameter.  Penambahan BHT sebagai 

antioksidan dalam formulasi sediaan serum dimaksudkan agar sediaan 

serum tidak mudah teroksidasi tanpa memengaruhi efektivitas dari 

kombucha. Penggunaan BHT sebanyak 0,1% tidak memengaruhi 

aktifitas antioksidan dari kombucha (Rowe et al., 2006). 

Propilen glikol digunakan segabai humektan untuk mengurangi 

proses penguapan air pada serum sehingga serum sehingga pada saat 

diaplikasikan serum mudah menyebar pada kulit. Bahan pengawet yang 

dipilih dalam preformulasi adalah kombinasi antara metil paraben dan 

propil paraben, yang dimaksudkan untuk meningkatkan aktifitas 

antimikroba secara maksimal (Tsabitah rt al., 2020). 

Pada penelitian ini digunakan karbopol dan triethanolamin 

(TEA) sebagai pembanding yang digunakan dan memperoleh 8 formula 

untuk dilakukan analisis menggunakan Design Expert versi 13 yang 

sebelumnya telah di uji secara fisik seperti organoleptis, homogenitas, 

pH, daya sebar serta viskositas serum. 
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Setelah memasukkan data pada Design Expert dilakukan 

analisis dimana SLD akan menganalisis perbandingan antara Karbopol 

(Gelling agent) dan TEA (Alkalizing agent) dan diperoleh formula 

optimum. 21 solution diperoleh dengan keseluruhan nilai desirability 

sebesar 1,000. Formula optimal yang dipilih adalah formula ke 17 

karena pada formula tersebut  memenuhi parameter dari sifak fisik 

serum dengan nilai karbopol 0,01 dan TEA 0,9. Hasil range tersebut 

kemudian dilakukan perhitungan dan diperoleh formula optimum 

dengan konsentrasi karbopol sebesar 0,515% dan TEA sebesar 3,8%. 

Apabila nilai desirability paling tinggi atau mendekati 1 maka sediaan 

serum gel tersebut akan menghasilkan sediaan serum yang sesuai 

dengan persyaratan (Rahayu et al., 2016). 

4.2.4 Konfirmasi Formula Optimum 

Setelah diperoleh formula optimum dari Simplex Lattice Design, 

dilakukan pembuatan sediaan serum kombucha teh hjau (Camellia 

sinensis) yang sesuai dengan formula optimum dengan tiga replikasi 

kemudian dilakukan pengujian secara fisik.  

Analisis data yang dilakukan menggunakan SPSS, metode 

Shaphiro Wilk dipilih sebagai uji normalitas karena sediaan yang dibuat 

kurang dari 50, dengan tujuan bahwa sebaran data bersifat normal. 

Kemudian dilanjutkan uji homogenitas dengan Levene test dan uji one 

sample t-test. 
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Uji normalitas menggunakan Shaphiro Wilk diperoleh hasil nilai 

p pada uji pH sebesar 1,000 (p> 0,05), uji uji daya sebar 0,637 (p> 0,05) 

dan uji uji viskositas 0,637 ( p>0,05 ). Nilai signifikasi tersebut 

menunjukkan bahwa sebaran data serum normal dan sesuai dengan 

persyaratan uji normalitas. selanjutnya dilakukan pengujian 

homogenitas dengan hasil pada pengujian pH p 0,442, uji daya sebar p 

0,468 dan uji viskositas 0,305. Hasil tersebut menujukkan bahwa data 

bersifat homogeny.  Uji one sample t-test dengan p pada uji pH 0,059 

(p>0,05), uji daya sebar 0,054 (p>0,05) dan uji viskositas  0,093 

(p>0,05). Sehingga dapat disimpilkan bahwa sediaan yang dibuat tidak 

berbeda signifikan antara prediksi SLD dan sediaan yang telah dibuat 

(Rahayu et al., 2016). 

4.2.5 Hasil Uji Stabilitas Fisik 

 Hasil uji stabilitas fisik pada serum selama penyimpanan pada 

jangka waktu tertentu. Uji stabilitas yang dipilih adalah uji stabilitas 

metode cycling test.  Metode cycling test dilakukan dengan 

penyimpanan serum selama tiga siklus dalam enam hari, dimana 24 jam 

sediaan serum dimasukkan dalam freezer pada suhu ± 4ºC lalu dipindah 

dalam oven pada suhu ± 40Cº selama 24 jam, yang kemudian dilakukan 

pengujian sifat fisik serum (Purwanti et al., 2022). 

Hasil uji organoleptis sediaan setelah dilakukan uji selama 3 

siklus diperoleh hasil ketiga sediaan dengan bentuk semisolid, 

berwarna kuning transparan dan sedikit beraroma asam. Uji 
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homogenitas diperoleh keseluruhan sediaan homogen dengan syarat 

tidak terdapat butiran pada serum. Hasil pengamatan sifat fisik sediaan 

serum sebelum cycling test diantara nya nilai pH sebelum cycling test 

dengan tiga replikasi sebesar ( 5,8 : 5,5 dan 5,7 ), uji daya sebar sediaan 

serum sebesar ( 5 cm : 5,2 cm dan 5,3 cm ) dan pada uji viskositas 

sebesar (3520 Cps : 3320 Cps dan 3280 Cps). Sediaan serum kemudian 

di uji sifat fisik kembali setelah siklus 3 dengan nilai pH (4,9 : 4,7 dan 

4,6), nilai daya sebar ( 5,5 cm : 5,7 cm dan 6 cm ), uji viskositas 

mendapatkan nilai sebesar ( 2840 Cps : 2720 Cps dan 2480 Cps ). 

Nilai pH yang diperoleh setelah dilakukannya cycling test , pH 

sediaan memenuhi persyaratan dalam rentang sebesar 4,5 – 6,5 

(Depkes, 2020). Pada ketiga siklus, dapat diketahui bahwa pada 

pengujian pH setiap siklusnya terjadi penurunan pH yang signifikan 

pada rentang 5,8 – 4,6. Pengujian  daya sebar sediaan serum meningkat 

pada rentang 5 cm – 6 cm dan viskositas terjadi penurunan pada rentang 

3520 Cps – 2480 Cps.  

Data yang diperoleh selama melakukan uji stabilitas cycling test 

kemudian dilakukan analisis menggunakan SPSS berupa uji shaphiro 

wilk, levene test dan one sample t-test. Hasil normalitas sebelum cycling 

test pada uji pH diperoleh nilai p 0,637. Daya sebar dengan nilai p 0,637 

dan viskositas p 0,298. Hasil analisis data normalitas setelah cycling 

test pada uji pH sebesar  p 0,637, uji daya sebar dengan p 0,780 dan uji 

viskositas p 0,637 (p>0,05). Hasil analisis homogenitas pada uji pH 
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sebesar 0,590, uji sebar p 0,387 dan uji viskositas p 0,398. Hasil analisis 

one sample t-test pada uji pH memperoleh nilai p 0,059 sedangkan pada 

uji daya sebar memperoleh nilai p 0,054 dan uji viskositas diperoleh 

nilai p 0,093 (p>0,05). 

Berdasarkan analisis data tersebut, pada uji shaphiro wilk , levene 

test maupun one sample t-test memenuhi parameter dengan nilai 

signifikasi p >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah 

penyimpanan selama tiga siklus, data terdistribusi normal, varian data 

homogeny dan sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis) 

menunjukkan tidak adanya perbedaan setelah penyimpanan pada suhu 

tertentu selama tiga siklus (Rahayu et al., 2016). 

Penurunan pH pada sediaan serum dapat terjadi karena 

kandungan kombucha teh hijau yang bersifat asam (3,14 – 3,44), selain 

itu faktor lain yang berpengaruh terhadap penurunan pH ialah pada saat 

perlakuan cycling test yang dilakukan pada suhu ekstrim. Pada 

pengujian daya sebar terjadi peningkatan akibat terjadinya penurunan 

viskositas yang terjadi setelah perlakuan selama tiga siklus, dimana 

viskositas sediaan serum berbanding terbalik dengan daya sebar dimana 

semakin rendah viskositas maka semakin tinggi daya sebar (Tambunan 

and Sulaiman 2019). 

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak dilakukannya uji aktivitas 

antioksidan untuk mengetahui bagaimana efektivitas sediaan yang telah 

dibuat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Tsabitah et al., 
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2020) menunjukkan bahwa pada teh hijau sebanyak 50 gr yang 

dilakukan pengujian antioksidan diperoleh aktivitas antioksidan sebesar 

801,48 ppm. Sehingga pada penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan konsentrasi kombucha sebanyak 0,8%. 

Menurut (Tsabitah et al., 2020) keunggulan penggunaan 

kombucha teh hijau sebagai sediaan dibandingkan cairan teh hijau biasa 

adalah produk kombucha teh hijau (Camellia sinensis) dapat 

menghasilkan metabolik sekunder berupa senyawa asam organic 

seperti asam glukoronat, asam asetat, asam glukonat, asam kondrotin 

sulfat, asam hyaluronik, asam hyaluronidase dan asam amino yang 

dapat meningkatkan evektifitas antioksidan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karbopol berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan serum kombucha 

teh hijau (Camellia sinensis) seperti organoleptis, homogenitas, pH, 

daya sebar dan viskositas. 

2. Sediaan serum kombucha teh hijau memenuhi parameter uji stabilotas 

fisik dimana tidak adanya perubahan selama penyimpanan 

3. Optimasi sediaan serum kombucha teh hijau (Camellia sinensis) 

memiliki konsentrasi Karbopol 0,515% dan TEA 3,8%.  

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Penelitian selanjutnya perlu melakukan uji iritasi pada sediaan serum 

kombucha teh hijau (Camellia sinensis). 

2. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji stabilitas kimia.  
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